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ABSTRAK
MUHAMMAD ISMAIL NPM. 1981.00.90 Dengan Judul “ANALISIS PEMBUKTIAN
TERHADAP PEMBUNUHAN YANG DILAKUKAN OLEH ORANG TUA YANG
MENGALAMI GANGGUAN MENTAL KEPADA ANAKNYA” dibawah bimbingan Bapak Dr.
Afif Khalid, S.HI., SH., MH selaku Pembimbing I dan Ibu Muthia Septarina, SH., MH selaku
Pembimbing II.
Kata Kunci : Gangguan Mental, pembunuhan, psikologi, kesehatan undang-undang

Gangguan mental, merupakan sebuah penyakit yang disebabkan oleh gangguan kondisi jiwa
seseorang tidak stabil secara emosi dan psikologi, Penelitian ini menggunakan metode penelitian
yuridis normatif dengan metode perundang-undangan (statute approach) dan studi pustaka dengan
menggunakan bahan hukum yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum
tersier.

Dengan difokuskan pada dua rumusan masalah yaitu : Bagaimana Sanksi bagi Pelaku Kejahatan
dengan Gangguan Jiwa dan Bagaimana cara pembuktian orang yang melakukan pembunuhan
karena mengalami gaguan mental.

Hasil penelitian ini menunjukan ada nya kekaburan hukum pada sanksi yang diberikan pada orang

yang mengalami gangguan mental dan cara pembuktian pembunuhan oleh orang yang mengalami
gangguan mental, sehingga harapannya penelitian ini bisa memberikan analisis secara deskriptif
analitis mengenai pasal 184 tentang pembuktian dan pasal 44 tentang tindak pidana yang
dilakukan oleh orang yang mengalami gangguan mental.

ABSTRACT

MUHAMMAD ISMAIL NPM. 1981.00.90 With the title "ANALYSIS OF EVIDENCE OF
MURDER PERFORMED BY PARENTS WITH MENTAL DISORDERS IN THEIR
CHILDREN" under the guidance of Mr. Dr. Afif Khalid, S.HI., SH., MH as Advisor I and Mrs.
Muthia Septarina, SH., MH as Advisor 1.

Keywords: Mental Disorder, homicide, psychology, legal health.

Mental disorders, is a disease caused by a disorder of a person's mental condition emotionally and
psychologically unstable. This study uses normative juridical research methods with the statute
approach and literature study using legal materials, namely primary legal materials, secondary,
and tertiary legal materials.
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By focusing on two problem formulations, namely: What are the Sanctions for Crime Perpetrators
with Mental Disorders and How do you prove people who commit murder because they have mental
disorders.

The results of this study indicate that there is legal ambiguity in the sanctions given to people who
have mental disorders and how to prove murder by people who have mental disorders, so it is
hoped that this research can provide an analytical descriptive analysis regarding article 184
concerning evidence and article 44 concerning criminal acts by people with mental disorders.
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